BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab 1V ini, akan diuraikan hasil penelitdem pembahasan tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisisgygem hipotesis, pembahasan,

interpretasi penelitian, dan keterbatasan penelitia

A.  Deskripsi Data

Pengambilan data penelitian dilakukan sebanyak ekaia yaitu dua kali
di kelas kontrol dan dua kali di kelas eksperimi¢elas eksperimen (XI IPA 2)
diberi perlakuan berupa teknik diskusi berpasardggmgan bantuan media video
klip, sedangkan kelas kontrol (XI IPA 1) hanya dib@engajaran secara
konvensional melalui ceramah, tanya jawab, dan gesan. Jumlah sampel tiap
kelas sebanyak 38 siswa. Data penelitian berupenéssilis naskah drama yang
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggun@knik diskusi
berpasangan dengan bantuan media video Klip pdda &ksperimen, dan hasil
tes menulis naskah drama sebelum dan sesudah aemgkpnvensional di kelas
kontrol.

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan unto&mberi gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajik@nupakan data yang telah
diolah dari data mentah menggunakan teknik statistaitu nilai rata—rata,
simpangan baku, variansi, rentangan skor, distsistvrakuensi, serta histogram.

Rangkuman data penelitian disajikan dalam tabekiieini.
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Tabel 7 Rangkuman Nilai Kemampuan Menulis Naskah dama
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. . Nilai Nilai
Kelompok N | Mean | Median | Modus | Varians | Sd Tertinggi | Terrendah
_ Pre| 38| 54,86 54 54 73,45 8,5 73 41
Ekperimen
Pos| 38| 72,76 74 77 76,14 8,72 89 53
Pre| 38| 53,07 52 52 84,09 9,17 74 37
Kontrol
Pos| 38| 65,02 65 65 49,501 7,08 93 47

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Tes kemampuan menulis naskah drama siswa yangi ¢gpedakuan

berupa teknik diskusi berpasangan dengan bantudramieleo klip dilakukan di

kelas eksperimen. Data nilai pretes kelas eksperiya@g diperoleh yakni nilai

tertinggi 73, sedangkan nilai terrendah adalah digdn nilai rata—rata sebesar
54,86 nilai median sebesar 54 dan modus sebes&ebdentara itu, nilai varians

pada pretes ini sebesar 73,45 dan standar dewhbssar 8,57 dengan jumlah

sampel sebanyak 38 orang siswa (perhitungan lertgkdpapat dalam lampiran).

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data aengemperhatikan

panjang kelas interval, frekuensi absolut dan feelsii relatif untuk hasil pretes

dan postes kelas eksperimen dapat dilihat padatiebkut serta histogramnya

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Ekperimen

NG Kelas Titik Batas | Frekuensi| Frekuensi | Frekuensi
Interval | Tengah| Nyata | Absolut | Kumulatif Relatif
1 41-46 43.5 40.5 5 5 13.169
2 47-52 49.5 46.5 10 15 26.32%
3 53-58 55.5 52.5 13 28 34.21%
4 59-64 61.5 58.5 6 34 15.79%
5 65-70 67.5 64.5 2 36 5.26%
6 71-76 73.5 70.5 2 38 5.26%
Jumlah 38 100%
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Penghitungan secara rinci dapat dilihat di lampifaari tabel di atas,
terlihat kelompok siswa sebanyak 13 orang ataul34.thendapat skor nilai 53-
58. Skor terrendah yang diperoleh 5 orang siswa9%4.adalah antara 41-46,
sedangkan skor tertinggi 71-76 diperoleh 2 orasgaiatau 5.26%.

Grafik 1

Histogram Skor Pretes Eksperimen
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Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas eksmar yaitu nilai
tertinggi 89 dan nilai terrendah 53 dengan rata-raebesar 72,76. Nilai
mediannya sebesar 74 serta modusnya sebesar 7#@nd/antuk postes yaitu
sebesar 76,14 dan standar deviasinya sebesar &@@ard jumlah sampel
sebanyak 38 orang siswa

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data alengemperhatikan
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan feelsi relatif untuk hasil postes

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel bergmdasistogramnya:
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Tabel 9 Distribusi Frekuensi Postes Kelas Ekperimen

No Kelas Titik Batas | Frekuensi Frekuen§i Frekue.nsi
Interval | Tengah | Nyata | Absolut | Kumulatif Relatif

1 53-59 56 52.5 3 3 7.89%

2 60-66 63 59.5 7 10 18.429

3 67-73 70 66.5 7 17 18.429

4 74-80 77 73.5 15 32 39.47%

5 81-87 84 80.5 5 37 13.169

6 88-94 91 87.5 1 38 2.63%
Jumlah 38 38 100%

Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada laanpiDari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak I @t@u 39.47% mendapat
skor nilai 74-80. Skor terrendah antara 53-59 diledr 3 orang siswa atau 7.89%,
sedangkan skor tertinggi antara 88-94 diperoletafhgsiswa atau 2.63%.
Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digamabdrlstogram sebagai berikut:

Grafik 2

Histogram Nilai Postes Kelompok Eksperimen
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1.1 Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelas Eksipeen

Hasil data pretes dan postes kelas eksperimen nuitkan perbedaan
yang cukup berarti. Berdasarkan tabel penghitungastes-postes kelas
eksperimen hasil belajar menulis petunjuk dapatrdigarkan pada histogram
berikut ini.

Grafik 3

Histogram Perbandingan Nilai Pretes dan Postes KetaEksperimen
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Histogram di atas menunjukkan bahwa terdapat paambaiilai kelas
eksperimen pada saat pretes dan postes. Nilaispkatlas eksperimen yang
terendah adalah 41, sedangkan nilai postes teteadalah 53. Sementara itu,
nilai pretes kelas eksperimen yang tertinggi adadah sedangkan nilai postes
tertinggi adalah 89. Data ini menujukkan bahwaatérjpeningkatan nilai yang

signifikan yang dicapai siswa dari pretes ke postes
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2. Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol

Pada tes menulis naskah drama siswa kelas koripetoteh data hasil
pretes dan postes. Data nilai pretes kelas kowtolg diperoleh, yaitu nilai
tertinggi 74, sedangkan nilai terrendah adalah &7gdn nilai rata—rata sebesar
53,07, nilai median sebesar 52 dan modus sebes&e&ientara itu, nilai varians
pada pretes ini sebesar 84,09 dan standar dewhssar 9,17 dengan jumlah
sampel sebanyak 38 orang siswa.

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data aengemperhatikan
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan fealsiu relatif untuk hasil pretes
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikutas@istogramnya.

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Kontrol

No Kelas Titik Batas | Frekuensi Frekuen§i Frekue.nsi
Interval | Tengah | Nyata | Absolut | Kumulatif Relatif
1 37-43 40 36.5 3 3 7.89%
2 44-50 a7 43.5 12 15 31.58%
3 51-57 54 50.5 15 30 39.47%
4 58-64 61 57.5 4 34 10.539
5 65-71 68 64.5 3 37 7.89%
6 72-78 75 71.5 1 38 2.63%
Jumlah 38 100%

Penghitungan secara rinci dapat dilihat di lampifaari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 1§ @tau 39,47% mendapat
skor nilai 51-57. Skor terrendah yang diperolehrd8ng siswa 7,89% adalah
antara 37-43, sedangkan skor tertinggi 72-78 dipkrb orang siswa atau 2,63%

Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digamhdristogram sebagai

berikut:
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Grafik 4

Histogram Nilai Pretes Kelas Kontrol
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Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas kdntaitu nilai tertinggi
sebesar 93 dan nilai terrendah sebesar 74 denigamata sebesar 65,02 dan nilai
median sebesar 65 serta nilai modus sebesar 6&. \Nitians pada postes ini
sebesar 49,50 dan standar deviasi sebesar 7,08rdpmglah sampel sebanyak 38
orang siswa.

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data alengemperhatikan
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan feelsi relatif untuk hasil postes
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikutas@istogramnya.

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Postes Kelas Kontrol

NoO Kelas Titik Batas | Frekuensi Frekuen_si Frekue_nsi
Interval | Tengah| Nyata | Absolut | Kumulatif Relatif
1 47-54 50.5 46.5 6 6 15.799
2 55-62 58.5 54.5 10 16 26.32%
3 63-70 66.5 62.5 11 27 28.95%
4 71-78 74.5 70.5 8 35 21.05%
5 79-86 82.5 78.5 2 37 5.26%
6 87-94 90.5 86.5 1 38 2.63%
Jumlah 38 100%
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Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada laanpiDari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 1y @t@au 28,95% mendapat
skor nilai 63-70. Skor terrendah antara 47-54 diedr 6 orang siswa atau
15,79%, sedangkan skor tertinggi antara 87-94 diper1l orang siswa atau
2,63%.

Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digarabhahnistogram sebagai
berikut:

Grafik 5
Histogram Nilai Postes Kelas Kontrol
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2.1 Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelas Kootr
Hasil data pretes dan postes kelas kontrol menkajulperbedaan yang
cukup berarti. Berdasarkan tabel penghitungarepigtstes kelas kontrol hasil

belajar menulis petunjuk dapat digambarkan padadriam berikut ini.
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Grafik 6

Histogram Perbandingan Nilai Pretes dan Postes KetaKontrol
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Histogram di atas menunjukkan perbedaan nilai kktagrol pada saat
pretes dan postes yang tidak terlalu signifikarlaiNoretes kelas kontrol yang
terrendah adalah 37, sedangkan nilai postes texineadalah 47. Sementara itu,
nilai pretes kelas kontrol yang tertinggi adalah s&dangkan nilai postes tertinggi
adalah 93. Data ini menujukkan bahwa terjadi pgraran nilai. Peningkatan
nilai tersebut tidak terlalu signifikan karena nmagerdapat beberapa nilai siswa

yang kurang.

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
1.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu diadakpangujian

persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Uji matitas yang digunakan adalah
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uji Liliefors. Dalam hal ini, akan dibandingkaro [dengan nilai kritis Lt (Ltabel)
pada taraf signifikanof 0,05.

Berdasarkan penghitungan pretes kelas eksperinpenotieh nilai standar
deviasi 8,57 dan jumlah sampel 38. Dengan hasijyjean Liliefors pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh data prates yaito E 0,1079 sedangkan Lt =
0,1438. Dengan demikian, data pretes berdistribagnal karena Lo0(1079 <
Lt (0,1438).Data penghitungan protes kelas eksperimen dipemileh standar
deviasi 8,72 dan jumlah sampel 38. Dengan hasijyjean Liliefors pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh data postes yaito E 0,0709 sedangkan Lt =
0,1438 Dengan demikian, data postes berdistribusi nokawna Lo §,0709 < Lt
(0,1439.

Hasil penghitungan uji normalitas kelas eksperirdengan uji liliefors
dapat dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 12 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Keds Eksperimen

Variabel N Lo Lt Kesimpulan
Pretes 38 0,1079 0,1438 Normal
Postes 38 0,0709 0,1438 Normal

Keterangan:

N = Jumlah sampel

Lo = Harga hitungan

Lt = Harga tabel
1.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol

Berdasarkan penghitungan prates kelas eksperinpenotih nilai standar
deviasi 9,17dan jumlah sampel 38. Dengan hasil yyemy Liliefors pada taraf

signifikan a = 0,05 diperoleh data prates yaite E 0,1001 sedangkan Lt =
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0,1438. Dengan demikian, data prates berdistribasnal karena Lo0;100) <
Lt (0,1438).Data penghitungan protes kelas eksperimen dipemilaeh standar
deviasi 7,03 dan jumlah sampel 38. Dengan hasijyjean Liliefors pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh data postes yaite E 0,125] sedangkan Lt =
0,1438. Dengan demikian, data postes berdistriboshal karena Lo0(125) <
Lt (0,1438).

Hasil penghitungan uji normalitas kelas eksperirdengan uji liliefors
dapat dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 13 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Keds Kontrol

Variabel N Lo Lt Kesimpulan
Pretes 38 0,1001 0,1438 Normal
Postes 38 0,1251 0,1438 Normal
Keterangan:

N = Jumlah sampel

Lo = Harga hitungan

Lt = Harga tabel
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji variand #atas eksperimen
dan kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Kmhenentukan hal tersebut,
digunakan uji Barlett. Agar lebih jelas, disajikalalam bentuk tabel sebagai

berikut:

Tabel 14 Hasil Penghitungan Uji Homogenitas

S2gabungan B dk X2 x2t | Kesimpulan

64,52 135,94 37 1,63 3,84 Homogen
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Keterangan :

S2gabungan = varians gabungan
B = harga uji Barlett

dk = derajat kebebasan
X2 = nilai hitung uji Barlett
X2t = nilai tabel uji Barlett

Variansi gabungan dari semua sampel sebesar 64dg@ueharga =
135,94. Dari hasil penghitungan, diperoleh X2 tadmdbesar 3,84, sedangkan X2
hitung sebesar 1,63 dengan derajat kebebasan (dk] )= 38 — 1 = 37, dan taraf
signifikano = 0,05. Kedua nilai tersebut homogen apabila ¥y lebih kecil X2
tabel. Data yang diperoleh X2 hitung = 1,63 lebdtikdaripada X2 tabel = 3,84
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempuagians yang sama atau

homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini ialah wktmengetahui apakah
terdapat pengaruh teknik diskusi berpasangan debgatuan media video klip
terhadap kemampuan menulis naskah drama siswak dwlihat perbedaan hasil
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yarglidj digunakan uji-t.
Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan kilas pada tabel. Kriteria

pengujian hipotesis ini adalah tolak fika t hitung >t tabel.

Tabel 15 Penghitungan Uji-t

thitung Dk ttabel (0,05)
2,679 76 1,665
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Dari tabel tersebut dapat dilihtititung= 2,679 daritabel= 1,665 dalam

taraf nyata 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkipotesis penelitian yang
mengatakan bahwaerdapat pengaruh teknik diskusi berpasangan dengan
bantuan media video klip terhadap kemampuan menakah drama siswa kelas

kelas XI SMA Negeri 90 Jakarthterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penghitungan data, dapat diliadiwa kemampuan
menulis naskah drama siswa yang diajarakan dengaggunnakan teknik diskusi
berpasangan dengan bantuan media video klip lehik daripada siswa yang
tidak diajarkan dengan teknik dan media tersebal. ini dapat diketahui dari
perbedaan perolehan nilai dua kelompok yang mesgdpel penelitian ini.

Perbedaan perolehan nilai dapat dilihat dari regagannilai pretes dan
postes. Pada saat pretes, rentangan nilai menabgah drama pada kelas
eksperimen antara 41-73 dengan nilai rata—rata35/8&ntangan nilai menulis
naskah drama saat postes antara 53-89 dan memgkpanta—rata 72,76. Dari
hasil rata-rata saat pretes dan postes, nilai leaperimen meningkat sebesar
18,23 angka. Sementara itu, pada kelas kontrotamgan nilai menulis naskah
drama saat pretes antara 37-74 dengan nilai réa5&07. Rentangan nilai
menulis naskah drama saat postes antara 47-93 éacapui nilai rata—rata
65,02. Dari hasil rata—rata pada pretes dan positi@s,kelas kontrol meningkat
sebesar 11,95 angka. Berdasarkan penjabaran rantargi dan nilai rata-rata di

atas, dapat dilihat bahwa peningkatan nilai kelksperimen dalam menulis
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naskah drama lebih besar daripada kelas kontrdisitsd&enaikan nilai antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesaa®@é.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan measksah drama
siswa pada kelas eksperimen sudah baik. Merekat dagaulis naskah drama
dengan beberapa kriteria menulis naskah drama j@lag ditentukan. Siswa
kelas eksperimen umumnya mampu membuat naskah diamgan baik dan
cukup mampu memperkaya tulisan mereka dengan isitel@a yang sesuai
dibandingkan pada saat prates. Hal ini menunjulddanya perkembangan pada
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama.

Pada dasarnya nilai dan perkembangan siswa dipéngaleh banyak
faktor, di antaranya adalah teknik dan media peap@n yang digunakan oleh
guru. Teknik dan media yang sesuai dapat membsiaadebih termotivasi untuk
belajar sehingga proses pembelajaran akan berjasuai dengan yang
diinginkan oleh guru dan siswa. Sebaliknya, medsagy kurang tepat akan
mengurangi motivasi siswa dan membuat pembelajseatah—olah berjalan di
tempat. Sehingga keyakinan peneliti didasari derlgda yang ada, yaitu bahwa
media yang sesuai dapat meningkatkan kemampuara gisf@am kompetensi
pembelajaran.

Teknik diskusi berpasangan dengan bantuan medlaovklip pada
dasarnya memiliki kelebihan dapat membuat siswileb
1) termotivasi dalam menulis naskah drama.

2) kreatif dalam menentukan penokohan.

3) variatif dalam pembentukan dialog.
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4) selain itu membantu siswa menuangkan gagasan—gagiasdalam sebuah
naskah drama dan

5) memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan&gsembelajaran
tidak dilakukan secara individu.

Berdasarkan kelebihan—kelebihan yang dimiliki, tekndiskusi
berpasangan dengan bantuan media video klip, dikant nilai ideal yang dapat
dicapai siswa. Nilai ideal ditentukan dan diyako@rdasarkan kelebihan teknik
dan media yang digunakan. Nantinya, siswa diharaplapat mencapai nilai
rata—rata minimal 70.

Meskipun demikian, masih ada beberapa siswa yamgpaleh nilai di
bawah rata—rata dari nilai ideal yang diharapkamefpe. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu:

1) Kurangnya perhatian siswa.
Kurangnya perhatian siswa saat proses pembelajabanangsung
memengaruhi hasil belajar siswa.

2) Kurangnya pengetahuan sastra siswa
Kurangnya pengetahuan siswa tentang sastra dramg Ya@as dapat
berpengaruh pada kemampuan siswa dalam meranglag diang sesuai dan
indah. Hal tersebut dipengaruh oleh bahasa sehdrslswa sehingga siswa
membawanya dalam dialog naskah drama.

Penjelasan lebih lanjut mengenai kesalahan-kesalsdreg dilakukan
siswa akan diuraikan dalam pembahasan. Secara ukesalahan-kesalahan

yang dilakukan siswa terdapat dalam beberapa agpitk;
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1. Orisinalitas ide

Orisinalitas ide dalam sebuah naskah drama merapaksur awal untuk
membangun drama itu sendiri. Orisinalitas ide memppuhubungan erat dengan
tema. Orisinalitas ide dapat melandasi suatu peraapzerita. lde yang diangkat
harus sesuatu yang baru dan selaras dengan pemganbdari berbagai pokok
permasalahan yang terdapat di dalam naskah drama.

Saat pretes, terdapat beberapa siswa yang kuramgpum@enghadirkan ide
yang orisinal dan terkadang pengembangan ceritk tebsuai dengan judul
naskah drama. Hal ini menunjukkan bahwa sebagiasarbsiswa kurang
mengetahui bagaimana cara memaparkan ide untuladiesgbuah tulisan naskah
drama.

Berikut ini salah satu contoh pretes menulis nastedma siswa yang

memiliki kesalahan pada aspek ini:
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(Sampel 6, Pretes Eksperimen)
Demikian juga pada hasil pretes di kelas eksperirhasil pretes menulis
naskah drama siswa di kelas kontrol menunjukkasapeat beberapa siswa yang
kurang mampu menghadirkan suatu ide yang orisinal.
Setelah melalui proses pembelajaran dengan tekisikusl berpasangan
dengan bantuan media video Klip, sebagian besaa ssidah lebih baik dalam
aspek penokohan. Berikut ini salah satu contohegostenulis naskah drama

siswa.
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(Sampel 35, Postes Eksperimen)
Pada sampel di atas, orisinalitas ide yang ditdmpilsudah baik. Kisah
cerita yang dihadirkan tergolong baru dan jarangnaiii pada karangan naskah

drama siswa yang lain.

Sementara itu, hasil pretes menulis naskah draswaskelas kontrol

menunjukkan mayoritas siswa kurang mampu mengurkgkaprisinalitas ide
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dengan baik. Berikut ini salah satu contoh pretesutis naskah drama siswa

yang memiliki kesalahan pada aspek ini.
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(Sampel 1, Pretes Kontrol)
Setelah melalui proses pembelajaran dengan metrdenah dan tanya-
jawab, siswa kelas kontrol sudah mengalami pentagkaalam menuangkan

orisinalitas ide. Hal ini dapat dilihat pada hasbktes kelas kontrol berikut ini:
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(Sampel 17, Postes Kontrol)

2. Penokohan

Tokoh dalam sebuah drama dapat memberikan gambardok
memahami peristiwa, gagasan pengarang, rangkaréa, adan ide dalam suatu
naskah drama. Penggambaran pelaku dapat dilakuldalumpenggambaran

pikiran, sikap, suasana batin, perilaku, cara Hmrhgan dengan orang lain,
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dialog, monolog, komentar atau penjelasan langslemgan bahasa yang sesuai
dengan karakter masing-masing tokoh.

Saat pretes, terdapat beberapa siswa yang kuramgpumanemberikan
gambaran tokoh untuk menghidupkan sebuah dramaakt€ar tokoh yang
digambarkan secara kurang jelas ditampilkan sehikggang memberikan efek
yang nyata dan menarik.

Berikut ini salah satu contoh pretes menulis nastedma siswa yang

memiliki kesalahan pada aspek ini:
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(Sampel 7, Pretes Eksperimen)
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Pada sampel 7, terlihat penggambaran tokoh yaranguelas dan tidak
menarik. Para tokoh memiliki watak yang hampir safakoh Dion dan Rita
digambarkan memiliki watak yang sama. Hal ini akmembuat cerita dalam
naskah drama menjadi kurang menarik dan mudalkditer

Setelah melalui proses pembelajaran dengan tekiskusl berpasangan
dengan bantuan media video klip, sebagian besan ssdah lebih baik dalam

aspek penokohan. Berikut ini salah satu contohegostenulis naskah drama

siswa.

fenofrohan
O Famien : Canbtr, bk, ténang , Tedethana, (8 fohun

I Nania - (onbk, pendencloam, peiharah  gededinn 13 tohvin  dan boros .
%) Moo+ Contil, Pgobar,  PRWARITETT
4) Neville - Tampang, gogalh, rtendah Mok, faya, ao tdhun
5) Ghanicn %u) Verumur ol fanuny, perempuan . [ucu clan Yeriand .

&) Vo Danns . (REIOE CfeSip oo (upab ATIRE g Rl fetanomo Farma ﬁnl

Famia don Nrmict adalah dva gadis tembar yang  cantifr \oycth er
fangod ot pe naman {rfort Mereha berbeclo

(Sampel 38, Postes Eksperimen)
Gambar sampel 38 menunjukkan penokohan yang sgetgatdan detail.
Penulisan penokohan seperti ini memudahkan pemirack memahami tokoh-
tokoh yang ada dalam sebuah naskah drama. Selaokgi®an, terdapat juga
penjelasan tentang perwatakan yang digambarkansdgripsikologis, fisik dan

sosial.

Serupa dengan hasil pretes, menulis naskah drasvaa sdi kelas
eksperimen, siswa kelas kontrol juga kurang mampagambarkan penokohan

dengan baik.
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(Sampel 10, Pretes Kontrol)

Pada sampel 10, terlihat penggambaran tokoh yarapgyelas dan tidak

menarik. Para tokoh memiliki watak yang hampir sahal ini akan membuat
cerita dalam naskah drama menjadi kurang menarik.

Peningkatan pada aspek penokohan juga terjadilds kentrol setelah

melalui proses pembelajaran dengan metode ceraamalagya-jawab. Hal ini

dapat dilihat pada hasil postes kelas kontrol.
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(Sampel 24, Postes Kontrol)
Pada sampel 24, terlihat penggambaran tokoh cuke&mpank menarik.

Perwatakan masing-masing tokoh juga cukup baik.

3. Teknik Penulisan (Kramagung dan Dialog)

Dialog hendaknya dibuat wajar dan mencermink&irgn dan perasaan
para tokoh yang terdapat dalam naskah drama. Stlairalog juga harus terarah
dan teratur. Dalam dialog para tokoh harus beraickmgan jelas, terang, dan
menuju sasaran. Selain dialog, unsur lain yangmpgndalam mendukung naskah
drama adalah kramagung. Kramagung adalah peturgulaku, tindakan, atau
perbuatan yang harus dilakukan oleh tokoh. Dalaskata drama, kramagung

dituliskan dalam tanda kurung (biasanya dicetakngjr
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Hasil pretes siswa kelas eksperimen menunjukkaw®aebagian siswa
kurang memahami teknik penulisan baik dialog maugtamagung. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan siswa tentanig fgkmulisan naskah drama.

Berikut contoh pretes menulis naskah drama siswag ymemiliki
kesalahan pada aspek ini:

Mamo. = Nel, Mokan du\\) Ya. - totvay O\W\\o‘\VLaV\

Nela :"AKU oalapal W\a\f\.‘\ -
oo -, “Kamu Jargan terus—terusan gegev AT, kasihan
badanmu Sudah fevas begitu.t

Yela  :“Nans oja deh, aikw ambil_sendici ™ (beranjok Ke
kamar)

Maro = “Nel, kasnu Jargon €301S- Marra noevtd fefasaon
kawy. Biarin Dino terorg disara: -

(Sampel 5, Pretes Eksperimen)

Setelah melalui proses pembelajaran dengan te#liskusi berpasangan
dengan bantuan media video Klip, sebagian besaa ssidah lebih baik dalam
teknik penulisan naskah drama. Dialog terlihat wd@n mencerminkan pikiran
dan perasaan para tokoh yang terdapat dalam ndskata. Penulisan kramagung

naskah drama sudah dituliskan dalam tanda kurung.
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Serupa dengan hasil pretes menulis naskah dranvea siB kelas

eksperimen,

(Sampel 21, Postes Eksperimen)

siswa kelas kontrol juga kurang mamp@engambarkan

menggunakan teknik penulisan naskah drama dengian ba

Radit : * Put, lo moy nggoie bantuin gue 2" (via B2n)

Putri  : “ Pantin opa 7"
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sahabat gue Sompai kKedua alinyg.”
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kayo dulu ‘Otgi i
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Topi gue mou lo buktiin bukan cumo tongi.”

Rocit D Iya put , posti. Terima icagih ya.

puery "lya Lomao - sam.”

(Sampel 27, Pretes Kontrol)
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Peningkatan pada aspek teknik penulisan juga tedadelas kontrol
setelah melalui proses pembelajaran dengan meta@enah dan tanya-jawab.

Hal ini dapat dilihat pada hasil postes kelas lairierikut.
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(Sampel 25, Postes Kontrol)

4. Alur

Dalam naskah drama, alur merupakan urutan peasty@ng harus
kronologis. Suatu alur drama yang baik itu ialahr ajang tersusun secara
kompak dan erat sehingga dengan demikian tidakwedkiu yang terbuang dan
peristiwa-peristiwa bertukar silih berganti dengamna yang dapat dipertanggung

jawabkan.
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Pada pretes, terdapat beberapa siswa yang kuramgumaenggambarkan
alur dengan baik. Berikut ini salah satu contohgzrenenulis naskah drama siswa

yang memiliki kesalahan pada aspek ini:
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(Sampel 35, Pretes Eksperimen)
Pada sampel di atas, alur yang digambarkan kuraig dan terkesan
tidak teratur. Walaupun secara keseluruhan naskamaddi atas beralur maju,

tetapi terdapat beberapa kronologis cerita yaraktigut.

Setelah melalui proses pembelajaran dengan tekskusl berpasangan

dengan bantuan media video Klip, sebagian besaa ssidah lebih baik dalam

menggambarkan alur cerita.
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Pada sampel di atas, penggambaran alur sudah Kaikologis cerita

sudah digambarkan secara urut sehingga mempermetahhaman isi cerita

naskah drama tersebut.
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(Sampel 4, Postes Eksperimen)
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Sama halnya dengan hasil pretes pada kelas ekgpedasil pretes menulis

naskah drama siswa di kelas kontrol menunjukkasapeat beberapa siswa yang

kurang mampu menggambarkan alur dengan baik.

T3 IKHLAS 4

tati P@'Lam sew\ah Pun um Han it aku,
m%uuxt hart pertamo kU - me MOS - mw a;ia
Qiw oy pun Yang KU kenal dtigmwlf\hm

>Qmor LQwuqcan oo bwarq drm cum u,LQ,t ycmq
o(;bawa Serararg“ Sete\ah ini kallan mosur
eretas yang Nda)n dlt@nmmn ngngerti 77“

orw dudlue 7 DQY\QC\D SL&{DCL hcm
it a;u omauw B
AfKO i Bon gar que dudw zmmﬂ
ﬁulw Boieh 1OF, \cgb@mwm Que be\um ada
teman duduk Nya .

h%w ¢ Di

AKernga mQTQK& berduo pun. bersababat Sangot
dekat- Pemwam tidoy menghalangi p@rsahabatcm
mergka. . (nia loh yang menyatran moreka,
Civto. duo. orang sohobat Yany saling emitici
\Om\zmara cusuomc Sanoe dua orangrgeo(ang bingug

hdnw\ Da&om wamu d@\ﬂqt mt gqe bcucaL
nembw UQUU@K CQI’CO/D LLK CL(SQKOLQh mL
kalo w0 DOJICLL ca&monw A

k@awu vbue “'mur» bmq\mg samo Perasaar\ mL

cmru Ltu SULE untuk gue JO»bW\‘Qﬂ wa Sudah tahu SQmuom
Yang

At ¢ NGomong apa. nu 7 Bolo rok, tapi nggc:ium\a

Yaa .. ¥l harus meenbantu [bu diyumah
seielah ke mencobor MENGErtt dan menyadant
bahua Tosa itu ada mara gru peran:
untuf mengungkaprannyer. AU Suka samo
ko G, mow Ng9aL kamu MENJOLLLNNY G
befsama. aeu? '
ngila $DENON  bersalonnya wartu akbu ingin
merasakannya besama, U niy, .

fwnu §

bua posangdN yana wengerti Linta telewati
enuo dengan candor, tawa kadang terseip
ok angis. Teroyata  AdMan tidar menyoda
fasa itu  Sematn \ama spmatin daam untue
ses00rang lain diduar fanc., Yyang mungr in
menyarite  Yang \ain -

Aarian “Gil, Que tou int pitiran anak vect
Plran paling bodoh menurut Lo,
topé Nt nyaro . Gue SUro Swmu
temen tewer que Sendirl.

Agita v Maesudnya 7l

pdriant Gue sura Sama w, Scuaanq clan anw

lgbth x@,patnga Tupu que tau Ltu 99
wnqu“

onpo: dtsouiart f‘efwam F\fLFOL don ean.

Yo dan Mengert apo
~ fedang temqou '

(Sampel 10, Pretes Kontrol)

Setelah melalui proses pembelajaran dengan mewrdenah dan tanya-

jawab, siswa kelas kontrol sudah mengalami pentagkdalam menggambarkan

alur.
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(Sampel 16, Postes Kontrol)

5. Latar
Latar disebut juga dengastting. Latar terdiri dari latar tempat, latar waktu,
dan latar suasana. Latar dalam drama, selain lymifumtuk menghidupkan

cerita, juga dimanfaatkan untuk menggambarkan @agssrtentu secara tidak
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langsung. Latar membantu menciptakan suasana yeakpars nyata sehingga
mempermudah pembaca dalam berimajinasi.

Hasil pretes siswa kelas eksperimen menunjukkarwdakiswa masih
kurang mampu menggambarkan latar. Berikut ini saédb contoh pretes menulis

naskah drama siswa yang memiliki kesalahan padskasp

Norator : Vira dan Raihon adalalh dua sejoli Yang  selalu
bersama - Samo. kerroircpun mereka pergi- Dimana
ada Vira, dista ada Rahan , begitu pun sebalik -
nyc: Tetapi har it merupckon hars Yang memiuat
hot Vira tercabik - cobik - Miranga. Yo, dia
addlah onck baru Pindchan dari Amerika
Yang sekarano menetap di Indonesia -

Nirck  : Roby. Raihan di mona? Tadi gue cari ke kantin
dia 9ok ada,tuh-

Roy : Lo emang gok tahu ya ?

Nt : Rda apa, Rob?

Roby - Gue Sih dopet berita dor anck %elcs sebelah
katonua: i Roihon  0gi ngedeketin Miranda-

Viraa : Hoh?Demi apa lo?

RObY  : Eh top 9ue boru dopet berita itu dan temen
lo tuh Si Bianco -

Vit  *  Sekarohg Bianca di mang?

Rooy © Todi dio o Kelag 1PS 2

£ X X

CDi kelas 1PS 2)

Viro  + Tsha, lo liat Bonco hggok ?

Tsha © Oh. dio baru ¢ja di sini- Tadi dia biltng sik
~ dia mou ambil buku catatannYo di 1PA 1

(Sampel 17, Pretes Eksperimen)
Pada sampel 17, terlihat penggambaran latar yaramgyelas dan kurang
membangun cerita. Dalam naskah di atas, latar ha@sfakus pada latar tempat,

sedangkan latar waktu dan suasana cenderung diabaik
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Setelah melalui proses pembelajaran dengan tekskusl berpasangan
dengan bantuan media video klip, sebagian besan ssdah lebih baik dalam

menggambarkan latar.

_sampai gehie film R o bugyung Mﬂr\g D\Pm pum Cerras af W0 benodi Pada tio. tio.
_Tod Sebelum melangean teivar , Rena menyedar: layar bisto? menampilan

Uuq)ah Q\D e —

Memh" VH\A\‘OY\ wofnc{ k@sutcanr md Rem _penasamn d@ngao ag \nhg dlmnatan «

Murgg\nmh 1 Tdak. Rip bdok menyukas leeyutan akaupun hal mgng@m»eng‘e
Do kaiew Jc,o,pl Jct’gOS Qena sdar NG gy berhcwae Rio aketn ménuamlcanf dnta lcemdm

Saho\oakm A quu bahkan lm ~0dalah salam perptsahahga 9 Reng temas.

a

Sesqmva}ngq di buseo?, sereloll bemant by, tena Segero menuju tickesr bok.
Namun  Seseorang menghamper pya.

(Sampel 6, Postes Eksperimen)
Pada sampel 6, penggambaran latar sudah baik. &abggan latar
mencakup latar tempat, waktu, dan suasana. Penggamhkatar yang lengkap
akan membuat cerita dalam drama lebih nyata. Hahembuat pembaca lebih
mudah memahami cerita dalam naskah drama.
Serupa dengan hasil pretes menulis naskah dranvea sib kelas
eksperimen, siswa kelas kontrol juga kurang mampaogambarkan latar dengan

baik.
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(Sampel 10, Pretes Kontrol)

Hal serupa juga terjadi pada kelas kontrol. Namuemingkatan yang
terjadi kurang signifikan. Setelah melalui prosesnpelajaran dengan metode
ceramah dan tanya-jawab, siswa kelas kontrol sudahgalami peningkatan

dalam penggambaran latar. Hal ini dapat dilihatyzakil postes kelas kontrol
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Hiro : Oh g
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(Sampel 25, Postes Kontrol)

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ditemukasrdpb hal yang
menarik. Hal-hal tersebut sebagai berikut:
1. Pada umumnya, nilai siswa di kelas eksperimen dantrédd mengalami
peningkatan. Namun, peningkatan nilai siswa kelep@imen lebih tinggi
dibandingkan nilai siswa kelas kontrol. Di kelaksgerimen, 38 siswa

mengalami peningkata nilai. Sementara itu, di k&@strol, terdapat 3 orang
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siswa yang mengalami penurunan nilai postes daor&3g siswa mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan siswa kelas eksyarimendapat perlakuan
dengan menggunakan teknik diskusi berpasangan ddragduan media video
klip, sedangkan siswa di kelas kontrol hanya dikgardengan metode ceramah
dan tanya jawab.

. Peningkatan nilai kelas eksperimen yang palingifsigm terjadi pada aspek
teknik penulisan (dialog dan kramagung) dan penakohViasing-masing
mengalami kenaikan sebesar 7,29 angka dan 4,58aaaigki 27,54% dan
24,48%. Sementara itu, peningkatan nilai kelasrkbiyang paling signifikan
terjadi pada aspek teknik penulisan (dialog damrmlagung) dan orisinalitas
ide. Masing-masing mengalami kenaikan sebesar &)§8a dan 2,79 angka
atau 10,62% dan 12,20%. Peningkatan nilai kelapezkaen dan kontrol
ternyata berbeda. Aspek yang sama-sama mengalarmggatan di kedua
kelas adalah teknik penulisan (dialog dan kramapurdasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memgagdaningkatan lebih
tinggi. Hal ini disebabkan karena peneliti membanikperlakuan dengan
menggunakan teknik diskusi berpasangan dengandantadia video klip.

. Peningkatan nilai kelas eksperimen dan kelas kbgaing kurang signifikan
terjadi pada aspek alur dan latar. Di kelas ekspsrj] masing-masing hanya
mengalami peningkatan sebesar 2,18 angka dan hgka atau 9,99% dan
7,74%. Sementara itu, di kelas kontrol siswa hamgagalami peningkatan

sebesar 1,68 angka dan 1,66 angka atau 8,65% @%¥.8,
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E. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi data di atas, terlihat perdedantara nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaaan nilai &éalas tersebut terlihat di
hasil postes masing-masing kelas. Perubahan rokep kelas eksperimen yang
signifikan terjadi pada aspek teknik penulisan I@@jadan kramagung) dan
penokohan. Sementara itu, di kelas kontrol, perabahilai yang signifikan
terjadi pada aspek teknik penulisan (dialog damkagung) dan orisinalitas ide.
Perubahan nilai postes kelas eksperimen dan kogtaof kurang signifikan
terjadi pada aspek latar dan alur. Berdasarkantdegabut diketahui bahwa siswa
memiliki kemampuan menulis naskah drama yang ldialk setelah diberi
perlakuan teknik diskusi berpasangan dengan bamheala video Klip.

Setelah dilakukan pengujian, ternyata diketahuiwaal-hitung lebih
besar dari t-tabel yaitu 2,679 > 1,686. Artinygerdapat pengaruh sehingga
hipotesis penelitian yang menyatakan penggunaaniktekiskusi berpasangan
dengan bantuan media video klip terhad@mampuan menulis naskah drama
siswa kelas XI SMA Negeri 90 Jakarthterima. Di sisi lain, hipotesis nol

ditolak.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mumgkingan rasa optimis
bahwa penelitian ini dapat dicapai sesuai dengarcarea. Namun penulis
menyadari masih terdapat kekurangan dan keterlpatdsaterbatasan itu di

antaranya sebagai berikut:
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1. Peneliti belum dapat mengantisipasi adanya gangguannal maupun
eksternal yang muncul dalam pembelajaran. Misalmgamgenai waktu
jam pelajaran yang terbatas, perbedaan keaktifansdéera video klip
siswa, lingkungan teman, serta latar belakang pgehgan siswa yang
kurang tentang sastra drama.

2. Teknik diskusi berpasangan dengan bantuan medeoWidip memang
dapat memengaruhi hasil belajar siswa, tetapi kasulitamanya adalah
sulitnya mencari video klip yang di dalamnya teatapdegan dialog

antarpemerannya.



